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MOTO 

Sebaik-baik manusia diantaramu adalah yang paling banyak memanfaatnya 

bagi orang lain. ( Hadist Riwayat Bukhari ) 

Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya 

sesudah kesulitan itu ada kemudahan.(Q.S Al-Insyirah: 5-6) 
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RINGKASAN 

 

KEKUATAN PEMBUKTIAN KETERANGAN AHLI PSIKOLOGI 

FORENSIK DALAM TINDAK PIDANA KEKERASAN SEKSUAL 

 

( Noor Hamidah, 2023 : 64 hlm ) 

 

Hak asasi manusia adalah hak dasar yang melekat pada setiap individu sejak 

lahir. Perlindungan terhadap hak asasi manusia juga tercermin dalam Kitab 

Undang-Undang Hukum Acara Pidana, yang menjunjung tinggi hak-hak 

terdakwa dari proses penyelidikan hingga pelaksanaan putusan hakim. Di 

Indonesia, hak asasi manusia dijamin dalam Undang-Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia tahun 1945. Hak tersebut mencakup pengakuan, jaminan, 

perlindungan, dan kepastian hukum yang adil bagi setiap individu, serta 

perlakuan yang menghormati hak asasi manusia orang lain. Kekerasan 

seksual merupakan bentuk kekerasan yang merendahkan martabat manusia 

dan bertentangan dengan nilai kemanusiaan. Masalah pelecehan seksual di 

Indonesia semakin meningkat, terjadi di berbagai lingkungan seperti 

keluarga, sekolah, masyarakat, pekerjaan, dan teman sebaya. Peningkatan 

kasus pelecehan seksual menjadi alasan penting untuk membentuk peraturan 

dan kebijakan yang melindungi korban yait Undang-Undang Nomor 12 

Tahun 2022 tentang Tindak Pidana Kekerasan Seksual. Pelecehan dapat 

terjadi tanpa tanda-tanda yang terlihat. Dalam kasus-kasus pelecehan seksual, 

seringkali sulit untuk memperoleh bukti yang cukup, terutama jika tidak ada 

saksi atau rekaman CCTV. Dalam proses persidangan, ahli psikologi forensik 

dapat memberikan kesaksian untuk menguji kebenaran keterangan korban. 

Namun, perlu diperhatikan bahwa selama periode waktu sebelum korban 

melaporkan kejadian, ada kemungkinan korban juga mengalami pelecehan 

seksual dari orang lain yang dapat mempengaruhi kebenaran keterangan 

tersebut. Kasus pembuktian di pengadilan, penting untuk mempertimbangkan 

fakta-fakta dan keterangan yang tersedia secara objektif. Penggunaan ahli 

psikologi forensik dapat membantu mengungkap kebenaran, tetapi juga perlu 

memperhatikan kemungkinan adanya rekayasa atau kejadian lain yang dapat 

memengaruhi keterangan korban. Hal ini penting untuk menjaga keadilan 

dalam proses hukum dan memastikan bahwa putusan didasarkan pada fakta 

yang dapat dipertanggungjawabkan.  

 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui mekanisme pembuktian 

keterangan saksi korban dalam prespektif Undang-Undang Tindak Pidana 

Kekerasan Seksual serta mengetahui kekuatan pembuktian dari ahli psikologi 

forensik dalam membuktikan tindak pidana kekerasan seksual menurut 

Undang-Undang Tindak Pidana Kekerasan Seksual. 
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Penelitian ini adalah penelitian hukum normatif, yaitu penelitian dengan 

memperoleh dan mengumpukan bahan hukum dengan cara menganalisa 

bahan-bahan hukum yang berhubungan erat dengan masalah yang akan di 

bahas. 

 

Hasil penelitian ini diketahui bahwa: 

 

1. Mengetahui mekanisme pembuktian keterangan saksi korban dalam 

perspektif Undang-Undang Tindak Pidana Kekerasan Seksual. 

Dengan cara keterangan saksi korban diperlukan adanya beberapa alat 

bukti yang sah lainnya atau bukti pendukung yang diperoleh dari 

orang atau saksi yang dapat memberikan keterangan yang 

berhubungan dengan kejadian peristiwa. Terlebih lagi dalam Undang-

Undang Nomor 12 Tahun 2022 tentang Tindak Pidana Kekerasan 

Seksual terjadi kekaburan norma tentang keterangan korban yang 

bagaimana yang yang dapat didukung oleh alat bukti atau keterangan 

saksi lainnya atau bahkan keterangan ahli sehingga perlindungan 

hukum yang diberikan jelas perlindungan hukum seperti apa yang 

harusnya diberikan guna kepastian hukum yang akan didapatkan. 

2. Kekuatan pembuktian dari ahli psikologi forensik dalam membuktikan 

tindak pidana  kekerasan seksual menurut Undang-Undang Nomor 12 

Tahun 2022 tentang Tindak Pidana Kekerasan Seksual memiliki 

pembuktian yang lemah. Disebabkan kurang cukupnya alat bukti yang 

diberikan kepada hakim. Yang mana syarat alat bukti yang sah karena 

seseorang yang dapat menjadi saksi ialah seseorang yang melihat, 

mendengar mengalami suatu tindak pidana. Namun apabila seseorang 

ahli psikologi forensik yang memberikan keterangan atau kesaksian 

maka hal demikian dapat menimbulkan masalah karena kesaksian ahli 

psikologi forensik tidak cukup jelas untuk membuktikan bagaimana 

kejadian maka perlu diperhatikan bahwa kesaksian ahli psikologi 

forensik dalam persidangan juga diperlukan mengingat tujuan dari 

hukum adalah keadilan.  
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ABSTRAK 

 

Tujuan dilakukan penelitian skripsi ini adalah untuk mengetahui mekanisme 

pembuktian keterangan saksi korban dalam prespektif Undang-Undang 

Tindak Pidana Kekerasan Seksual dan Untuk mengetahui kekuatan 

pembuktian dari ahli psikologi forensik dalam membuktikan tindak pidana 

kekerasan seksual menurut Undang-Undang Tindak Pidana Kekerasan 

Seksual. 

 

 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa: Pertama, Mengetahui 

mekanisme pembuktian keterangan saksi korban dalam perspektif Undang-

Undang Tindak Pidana Kekerasan Seksual. Dengan cara keterangan saksi 

korban diperlukan adanya beberapa alat bukti yang sah lainnya atau bukti 

pendukung yang diperoleh dari orang atau saksi yang dapat memberikan 

keterangan yang berhubungan dengan kejadian peristiwa. Terlebih lagi dalam 

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2022 tentang Tindak Pidana Kekerasan 

Seksual terjadi kekaburan norma tentang keterangan korban yang bagaimana 

yang yang dapat didukung oleh alat bukti atau keterangan saksi lainnya atau 

bahkan keterangan ahli sehingga perlindungan hukum yang diberikan jelas 

perlindungan hukum seperti apa yang harusnya diberikan guna kepastian 

hukum yang akan didapatkan.  Kedua, Kekuatan pembuktian dari ahli 

psikologi forensik dalam membuktikan tindak pidana  kekerasan seksual 

menurut Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2022 tentang Tindak Pidana 

Kekerasan Seksual memiliki pembuktian yang lemah. Disebabkan kurang 

cukupnya alat bukti yang diberikan kepada hakim. Yang mana syarat alat 

bukti yang sah karena seseorang yang dapat menjadi saksi ialah seseorang 

yang melihat, mendengar mengalami suatu tindak pidana. Namun apabila 

seseorang ahli psikologi forensik yang memberikan keterangan atau 

kesaksian maka hal demikian dapat menimbulkan masalah karena kesaksian 

ahli psikologi forensik tidak cukup jelas untuk membuktikan bagaimana 

kejadian maka perlu diperhatikan bahwa kesaksian ahli psikologi forensik 

dalam persidangan juga diperlukan mengingat tujuan dari hukum adalah 

keadilan.  

 

 

Kata Kunci : Pembuktian, Psikologi Forensik, Tindak Pidana, Kekerasan 

Seksual 
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